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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi 
pada saat pasang dan surut di perairan pantai Kota Makassar. Diharapkan penelitian 
ini dapat menjadi informasi bagi pemerintah setempat dalam pengembangan fungsi 
wilayah pantai. 
 Penelitian ini dilakukan di perairan pantai Kota Makassar pada bulan 
Agustus 2013. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali pada saat pasang 
dan surut. Parameter Oseanografi diamati terdiri dari parameter Fisika, Kimia, dan 
Biologi perairan yang meliputi pasang surut salinitas, suhu, pH, DO, BOT, BOD, 
COD, TSS, dan bakteri E.Coli. Analisa data dalam penelitian ini diolah secara 
deskriptif dengan menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter 
kualitas air yang diizinkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
No.115 Tahun 2003, dengan mengacu pada rumus Numerow (1991). 
Hasil perhitungan indeks pencemaran pada lokasi penelitian menunjukkan, 
Kondisi tingkat pencemaran di perairan muara Kanal Paotere, Kanal Benteng, Kanal 
Bungaya saat surut terjadi Pencemaran sedang. Pada Kanal Bungaya saat pasang 
dan muara sungai Tallo terjadi Pencemaran ringan. Parameter yang berpengaruh 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki julukan sebagai 
negara maritim. Hal ini berarti sebagian besar wilayah negara Indonesia 
terdiri dari wilayah perairan, salah satu wilayah perairan tersebut adalah Kota 
Makassar. 
Pemusatan penduduk, kegiatan pariwisata dan industrialisasi serta 
aktivitas pelabuhan di kota pantai merupakan sumber pencemaran perairan 
pantai. Aktivita-aktivitas ini menghasilkan limbah yang baik secara langsung 
maupun tidak langsung sering mengganggu kehidupan di perairan pantai. 
Dampak negatif pencemaran tidak hanya dapat menimbulkan kerugian 
ekonomis dan ekologis berupa penurunan produktivitas hayati perairan, 
kematian ikan, dan biota laut lainnya, kerusakan atau penurunan nilai 
estetika, tetapi juga dapat membahayakan kesehatan bahkan kematian 
manusia yang memanfaatkan perairan pantai kota atau manusia yang 
mengkonsumsi biota laut di dalamnya (Samawi, 2007). 
Pertumbuhan dan konsentrasi penduduk yang tinggi seperti Kota 
Makassar membutuhkan sarana penunjang seperti perumahan, perkantoran, 
hotel, rumah peribadatan, restoran, dan lain-lain dapat mengakibatkan 
tekanan yang tinggi terhadap lingkungan pantai, seperti pencemaran 
perairan.   Bapedalda Makassar (2003) melaporkan Perairan pantai Kota 
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Makassar telah tercemar oleh bahan organik, hara nitrogen-fosfat dan logam  
Pb (Timbal). 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat 
pencemaran suatu perairan termasuk pengaruh pasang surut, dimana 
pasang surut ini berpengaruh terhadap proses pengenceran limbah 
pencemar yang masuk keperairan laut dan dapat pula membawa limbah 
pencemar yang masuk keperairan berpindah ketempat lain. 
Penelitian tentang pencemaran di Perairan Kota Makassar telah 
dilakukan oleh Samawi (2007)dengan kategori tercemar sedang.  Namun 
data tentang tingkat pencemaran pada saat pasang dan surut sangat 
terbatas.   
Pantai kota makassar selama ini dimanfaatkan masyarakat sekitar 
untuk memancing, wisata renang, ataupun lokasi penangkapan ikan bagi 
nelayan, sehingga dengan mengetahui tingkat pencemaran pada saat 
pasang dan surut sangat bermanfaat untuk kegiatan pemanfaatan lokasi 
tersebut.  Selain itu juga dapat diketahui kemungkinan  input bahan 
pencemar yang paling berpengaruh terhadap tingkat pencemaran  apakah 
berasal dari daratan atau dari lautan itu sendiri.  Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian tentang tingkat pencemaran pada saat pasang dan surut di 





B. Tujuan Dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat pencemaran yang 
terjadi pada saat pasang dan surut di perairan pantai Kota Makassar. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini sebagai informasi tingkat pencemaran 
yang terjadidi wilayah pesisir Kota Makassar. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah data sekunder parameter fisika 
oseanografi (pasang surut), parameter kimia (suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, 
bahan organik terlarut  (BOT), Chemical Oxygen Demand (COD), Biological Oxygen 
Demand  (BOD), Total Suspended Solid  (TSS), dan parameter biologi (E. coli), 





















II. TINJUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Pantai 
Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut, dengan batas 
ke arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih 
mendapat pengaruh sifat-sifat laut seperti angin laut, pasang surut, perembesan air 
laut (intrusi) yang dicirikan oleh vegetasinya yang khas, sedangkan batas wilayah 
pesisir ke arah laut mencakup bagian atau batas terluar daripada daerah paparan 
benua (continental shelf), dimana ciri-ciri perairan ini masih dipengaruhi oleh proses 
alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun proses 
yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran (Bengen, 2000).  
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Pedoman 
Umum Perencanaan Pengelolaan Pesisir Terpadu, wilayah pesisir didefinisikan 
sebagai wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang saling berinteraksi, 
dimana ke arah laut 12 mil dari garis pantai untuk propinsi dan sepertiga dari wilayah 
laut itu (kewenangan propinsi) untuk kabupaten/kota dan ke arah darat batas 
administrasi kabupaten/kota. 
Wilayah pesisir/pantai adalah suatu hal yang lebarnya bervariasi, yang 
mencakup tepi laut (shore) yang meluas kearah daratan hingga batas pengaruh laut 
masih dirasakan (Bird, 1969 dalam Sutikno, 1999). 
Berdasarkan batasan tersebut di atas, beberapa ekosistem wilayah pesisir 
yang khas seperti estuaria, delta, laguna, terumbu karang (coral reef), padang lamun 
(seagrass), hutan mangrove, hutan rawa, dan bukit pasir (sand dune) tercakup 
5 
 
dalam wilayah ini. Luas suatu wilayah pesisir sangat tergantung pada struktur 
geologi yang dicirikan oleh topografi dari wilayah yang membentuk tipe-tipe wilayah 
pesisir tersebut. Wilayah pesisir yang berhubungan dengan tepi benua yang meluas 
(trailing edge) mempunyai konfigurasi yang landai dan luas. Ke arah darat dari garis 
pantai terbentang ekosistem payau yang landai dan ke arah laut terdapat paparan 
benua yang luas. Bagi wilayah pesisir yang berhubungan dengan tepi benua 
patahan atau tubrukan (collision edge), dataran pesisirnya sempit, curam dan 
berbukit-bukit, sementara jangkauan paparan benuanya ke arah laut juga sempit. 
Dari definisi wilayah pesisir tersebut  secara umum memberikan gambaran 
besar, betapa kompleksitas aktivitas ekonomi dan ekologi yang terjadi di wilayah ini. 
Kompleksitas aktivitas ekonomi seperti perikanan, pariwisata, pemukiman, 
perhubungan, dan sebagainya memberikan tekanan yang cukup besar terhadap 
keberlanjutan ekologi wilayah pesisir seperti ekosistem mangrove, padang lamun 
dan terumbu karang. Tekanan yang demikian besar tersebut jika tidak dikelola 
secara baik akan menurunkan kualitas dan kuantitas sumberdaya yang terdapat di 
wilayah pesisir. 
B. Pencemaran Laut 
Pencemaran laut didefinisikan sebagai peristiwa masuknya partikel kimia, 
limbah industri, pertanian dan perumahan, kebisingan, atau penyebaran organisme 
invasif (asing) ke dalam laut, yang berpotensi memberi efek berbahaya. Dalam 
sebuah kasus pencemaran, banyak bahan kimia yang berbahaya berbentuk partikel 
kecil yang kemudian diambil oleh plankton dan binatang dasar, yang sebagian besar 
adalah pengurai ataupun filter feeder(menyaring air). Dengan cara ini, racun yang 
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terkonsentrasi dalam laut masuk ke dalam rantai makanan, semakin panjang rantai 
yang terkontaminasi, kemungkinan semakin besar pula kadar racun yang tersimpan. 
Pada banyak kasus lainnya, banyak dari partikel kimiawi ini bereaksi dengan 
oksigen, menyebabkan perairan menjadi anoxik. 
GESAMP (1978), mendefenisikan pencemaran adalah proses masuknya zat-
zat atau energi ke dalam lingkungan oleh aktifitas manusia secara langsung yang 
mengakibatkan terjadinya pengaruh yang merugikan sedemikian rupa sehingga 
pada akhirnya akan membahayakan manusia, merusak lingkungan hayati 
(sumberdaya hayati) dan ekosistem serta mengurangi atau menghalangi 
kenyamanan dan penggunaan lain yang semestinya dari suatu sistem lingkungan 
(Romimohtarto, 1991)masuknya atau dimasukkannya zat atau energi oleh manusia 
baik secara langsung maupun tidak langsung ke dalam lingkungan laut yang 
menyebabkan efek merugikan karena merusak sumberdaya hayati, membahayakan 
kesehatan manusia, menghalangi aktifitas di laut termasuk perikanan, menurunkan 
mutu air laut yang digunakan dan mengurangi kenyamanan di laut. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19/1999, pencemaran laut diartikan 
dengan masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 
komponen lain ke dalam lingkungan laut oleh kegiatan manusia sehingga 
kualitasnyaturun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan laut tidak 
sesuai lagi dengan baku mutu dan/atau fungsinya (Pramudianto, 1999). Sedangkan 
Konvensi Hukum Laut III (United Nations Convention on the Law of the Sea = 
UNCLOS III) memberikan pengertian bahwa pencemaran laut adalah perubahan 
dalam lingkungan laut termasuk muara sungai (estuaries) yang menimbulkan akibat 
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yang buruk sehingga dapat merugikan terhadap sumber daya laut hayati (marine 
living resources), bahaya terhadap kesehatan manusia, gangguan terhadap kegiatan 
di laut termasuk perikanan dan penggunaan laut secara wajar, memerosotkan 
kualitas air laut dan menurunkan mutu kegunaan dan manfaatnya. 
C. Sumber Pencemaran Laut 
Menurut Alamsyah (1999), pencemaran lingkungan pesisir dan laut dapat 
diakibatkan oleh limbah buangan kegiatan atau aktivitas di daratan (land-based 
pollution) maupun kegiatan atau aktivitas di lautan (sea-based pollution). 
Kontaminasi lingkungan laut akibat pencemaran dapat dibagi atas kontaminasi 
secara fisik dan kimiawi.  
Sumber-sumber pencemar dilautan antara lain: 
1.  Pencemaran oleh minyak 
2. Pencemar Inorganik Lamban (inner inorganic pollutant) Bahan inorganik 
lamban, seperti pasir, partikel-partikel tanah, buangan dari industri 
pertambangan dan industri metalurgi, umumnya merupakan partikel-partikel 
padatan inorganik. Pertikel-partikel tersebut berada di dalam air atau perairan 
dalam bentuk koloid maupun tersuspensi (melayang dalam kolom air). 
3. Pencemar Organik (organic pollutant) Pencemar organik terdiri dari 
pencemar organik tidak mudah urai (nondegradable organic pollutant) dan 
pencemar organik mudah urai (degradable organic pollutants). 
4. Pencemar Radioaktif adalah limbah yang mampu menghasilkan radiasi 
(bahan tersebut disebut isotope). 
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5. Pencemar Biologisbersumber dari kotoran manusia, kotoran hewan maupun 
limbah perkolaman atau pertambakan ikan yang terkena penyakit 
6. Pencemaran akibat proses Eutrofikasi 
Sedangkan kegiatan atau aktivitas di laut (sea-based pollution) yang 
berpotensi mencemari lingkungan pesisir dan laut antara lain : perkapalan 
(shipping), dumping di laut (ocean dumping), pertambangan (mining), eksplorasi dan 
eksploitasi minyak (oil exploration and exploitation), budidaya laut (mariculture), dan 
perikanan (fishing). 
Sumber  pencemaran perairan pesisir biasa terdiri dari limbah industri, limbah 
cair pemukiman (sewage), limbah cair perkotaan (urban stormwater), pelayaran 
(shipping), pertanian, dan perikanan budidaya.  Bahan pencemar utama yang 
terkandung dalam buangan limbah tersebut berupa sedimen, unsur hara (nutriens), 
logam beracun (toxic metals), pestisida, organisme eksotik, organisme pathogen, 
sampah, dan oxygen depleting substances (bahan-bahan yang menyebabkan 
oksigen yang terlarut dalam air laut berkurang). 
Perlu juga diperhatikan kemungkinan terjadinya proses saling menunjang 
atau proses saling menetralkan antara dampak bahan pencemar yang telah ada 
dengan bahan pencemar yang masuk kemudian.  Oleh karena itu penting diketahui 
sifat fisik kimia bahan pencemar maupun perairan, dan kemungkinan terjadinya 






D. Dampak Pencemaran Laut 
 
Pencemaran laut yang bersumber dari aktivitas manusia di darat 
menimbulkan dampak yang luas. Aktivitas manusia menghasilkan limbah yang 
mengandung berbagai komponen baik organik maupun anorganik (Samawi, 2007). 
 Identifikasi Bahan Pencemar Dari berbagai macam kegiatan manusia yang 
dilakukan di laut untuk mengexplorasi dan exploitasi sumber daya yang ada,yang 
bertujuan utuk memenuhi kebutuhan ekonomi selain membawa dampak yang 
bersifat positif tentu juga membawa dampak negatif bagi ekositem yang ada di 
sekitarnya,dampak negatif tersebut bisa berupa pencemaran dari kualitas perairan 
laut. Bahan penyebab pencemaran air (water pollution) disebut pencemar atau 
cemaran (pollutant). Menurut sumbernya, pencemaran berasal dari alam disebut 
pencemar alami (naturally pollutants) dan pencemar yang berasal dari kegiatan 
manusia disebut pencemar nyata (true pollutants atau corollary pollutants). Menurut 
persistensi atau “life span”-nya, dikenal pencemar dapat atau mudah urai 
(degradable pollutant) dan sukar atau tidak terurai (non-degradable pollutant) 
Menurut jenis dan dampaknya terhadap lingkungan fisik dan atau hayati, pencemar 
perairan (Alabaster & Llyod, 1980 ; Morris, 1978) dinyatakan sebagai berikut :  
1. Pencemar Inorganik Lamban (inner inorganic pollutant) Bahan inorganik 
lamban, seperti pasir, partikel-partikel tanah, buangan dari industri 
pertambangan dan industri metalurgi, umumnya merupakan partikel-partikel 
padatan inorganik. Pertikel-partikel tersebut berada di dalam air atau perairan 
dalam bentuk koloid maupun tersuspensi (melayang dalam kolom air) sehingga 
menyebabkan air menjadi keruh (turbid). Dampak lingkungan pencemar 
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inorganik lamban seperti daya tembus cahaya matahari (solar beam intensity) 
terhambat, lapisan “Euphotic” perairan dangkal, sehinga produktifitas perairan 
rendah, produktifitas perikanannya menjadi rendah pula.  
2. Pencemar Organik (organic pollutant) Pencemar organik terdiri dari pencemar 
organik tidak mudah urai (nondegradable organic pollutant) dan pencemar 
organik mudah urai (degradable organic pollutants). Pencemar organik tidak 
mudah urai diantaranya adalah batang kayu (log) yang berada di perairan, 
menyebabkan gangguan terhadap navigasi dan setelah mengendap, 
mendangkalkan perairan. Detergent alkylbehenesulfonate (sabun detergen) 
dan pestisida organochlorine (misalnya, dieldrien, DDT) termasuk pencemar 
organik sukar urai dan pencemar organik. Pencemar organik mudah urai 
antara lain sampah rumah tangga, kotoran manusia dan hewan, sampah dan 
limbah pertanian dan berbagai jenis limbah industri. Pencemar organik tersebut 
diperairan akan diuraikan oleh mikroba, terutama berbagai jenis bakteria.  
3. Pencemar Beracun adalah pencemar yang dapat mengganggu fungsi fisiologis 
atau merusak organ-organ tubuh termasuk darah, saraf dan enzim secara 
langsung. Tergantung dari sifat, modus operandi (mode of actions) dan kadar 
pencemar beracun yang mencemari perairan, maka pengaruh dan respon 
(tingkah laku) ikan yang terkena pencemar tersebut berbeda-beda.  
4. Pencemar Radioaktif adalah limbah yang mampu menghasilkan radiasi (bahan 
tersebut disebut isotope). Pencemar beradioaktif dapat menyebabkan 
gangguan fungsi fisiologis organ-organ tubuh, kerusakan organ tubuh, 
terbentuknya sel-sel kanker dan mutasi gen. 
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5.  Pencemar Biologis Biota-biota penyebab penyakit atau kuman penyakit atau 
biota patogenik mencemari perairan melalui atau bersumber dari kotoran 
manusia, kotoran hewan maupun limbah perkolaman atau pertambakan ikan 
yang terkena penyakit atau ikan-ikan liar yang terkena penyakit dan biota 
parasitik. Bagi manusia atau hewan ternak pengguna suatu perairan dikenal 
kuman “water born diseases” (disentri, muntaber atau kolera) dan “water 
related diseases”(malaria dan demam berdarah). Bagi perikanan dikenal 
bakteri patogenik seperti Vibrio spp, Pseudomonas spp, jamur 
Lagenidium,Fusarum sp dan virus. 
6. Peristiwa Eutrofikasi adalah kejadian peningkatan/pengkayaan nutrisi, 
biasanya senyawa yang mengandung nitrogen atau fosfor, dalam ekosistem. 
Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan produktivitas primer (ditandai 
peningkatan pertumbuhan tanaman yang berlebihan dan cenderung cepat 
membusuk). Efek lebih lanjut termasuk penurunan kadar oksigen, penurunan 
kualitas air, serta tentunya menganggu kestabilan populasi organisme 
lain.Muara merupakan wilayah yang paling rentan mengalami eutrofikasi 
karena nutrisi yang diturunkan dari tanah akan terkonsentrasi.  Nutrisi ini 
kemudian dibawa oleh air hujan masuk ke lingkungan laut , dan cendrung 
menumpuk di muara. 
Bahan pencemar yang berasal dari berbagai kegiatan industri, pertanian, 
rumah tangga di daratan akhirnya dapat menimbulkan dampak negatif   bukan saja 
pada perairan sungai tetapi juga perairan pesisir dan lautan. Dampak yang terjadi 
kerusakan ekosistem bakau, terumbu karang, kehidupan dari jenis-jenis biota (ikan, 
12 
 
kerang, keong), terjadi abrasi, hilangnya benih banding dan udang.  Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan terhadap bahan-bahan yang akan dibuang ke perairan, 
termasuk perairan wilayah pesisir yaitu : 
1. Macam, sifat, banyaknya dan kontinuitas bahan buangan;  
2. Kemampuan daya angkut dan pengencer perairan yang berkaitan dengan 
kondisi oseanografi setempat;  
3. Kemungkinan interaksi antara sifat-sifat kimia dan biologi bahan buangan 
dengan lingkungan perairan.  
4. Pengaruh bahan buangan terhadap kehidupan dan rantai makanan; 
5. Proses degradasi dan perubahan biogeokimia;  
6. Prognose terhadap jumlah dan macam tambahan bahan pencemar di hari 
depan;  
Dampak negatif dari pencemaran tidak hanya membahayakan kehidupan 
biota dan lingkungan laut, tetapi juga dapat membahayakan kesehatan manusia 
atau bahkan menyebabkan kematian, mengurangi atau merusak nilai estetika 
lingkungan pesisir dan lautan dan menimbulkan kerugian secara sosial ekonomi. 
Limbah industri lainnya yang umumnya terbuang ke badan sungai dan 
dialirkan ke laut atau yang langsung terbuang ke laut akan terakumulasi dalam 
jumlah tertentu yang melebihi kapasitas daya asimilatif perairan.  Bahan pencemar 
ini  akan menjadi sludge yang menimbulkan bau busuk. Kandungan kimia sludge 
dapat menurunkan DO serta meningkatkan COD. Disamping itu sludge 
mengeluarkan pula bahan beracun berbahaya seperti sulfida, fenol, Cr 
(Heksavalen), Pb(Timbal), dan Cd (Cadmium) yang dapat terakumulasi dalam 
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organisme perairan tertentu dan secara tidak langsung merupakan ancaman bagi 
kehidupan manusia (Suratmo, 1990). 
E. Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi Perairan 
a.      Pasang Surut 
 Pasang surut pada umumnya adalah gerakan naik turunnya dari permukaan 
air laut disebabkan oleh gaya tarik menarik benda-benda angkasa terutama bulan 
dan matahari terhadap permukaan bumi.  Tampilan pasang surut yang terjadi di 
pantai sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lokal seperti dasar laut, lebar selat, 
bentuk teluk dan sebagainya (Nontji, 1993). 
 Pasang surut merupakan  salah satu pembangkit terjadinya arus sehingga 
dapat menyebabkan sirkulasi air.  Menurut Triatmojo (1999), pasang surut 
dibedakan atas empat tipe yaitu  : 
1.   Pasang harian ganda (semi diurnal tide).  Dalam satu terjadi dua kali 
pasang dan dua kali surut dengan tinggi yang hampir sama dan pasang 
surut terjadi secara berurutan teratur.  Periode pasang surut rata-rata 
adalah 24 jam 50 menit. 
2.   Pasang surut harian tunggal (diurnal tide).  Dalam satu hari terjadi dua 
kali pasang dan satu kali surut.  Periode pasang surut adalah 24 jam 50 
menit. 
3.  Pasang surut campuran condong ke harian ganda (mixed tide prevailing 
semidiurnal).  Dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
tetapi tinggi dan periodenya berbeda. 
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4.  Pasang surut campuran condong ke harian tunggal (mixed tide prevailing 
diurnal).  Dalam satu hari terjadi dua kali air pasang dan satu kali air surut, 
tapi kadang-kadang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan 
tinggi dan perode yang berbeda. 
 Pasang surut di perairan Nusantara pada umumnya bersifat campuran.  
Adapun sifat campuran ini disebabkan terutama oleh pengaruh interverensi 
gelombang-gelombang pasang surut yang datang dari samudera Hindia dan 
samudera Pasifik yang kedua-duanya bersifat campuran, terutama harian ganda.  
Kecuali itu juga interverensi dari gelombang pasang surut dari laut Cina yang 
bersifat Harian Tunggal.  Hasil pasang surut campuran ditentukan oleh 
perbandingan antara tunggang air kelompok harian tunggal dan kelompok harian 
ganda, dan hanya dalam keadaan luar biasa salah satu dari kelompok itu berkerja 
secara tersendiri (Uktolseya, 1994). 
Pengaruh minyak pada organisme di daerah pantai akan berbahaya apabila 
tumpahan minyak tersebut terhembus oleh angin dan bergerak akibat pasang surut 
air laut hingga terperangkap pada sedimen-sedimen di daerah pantai. Kondisi ini 
akan menjadikan terhambatnya proses rekolonisasi biota yang tumbuh di daerah 
tersebut. Ada kecenderungan tumbuhan darat (terestrial), terutama mangrove lebih 
peka terhadap pengaruh racun minyak dari pada algae.  Oleh  karena pengaruh 
pasang surut, batang dan akar mangrove terkena kontak langsung, menjadikan 
daun mangrove akan menguning dan berguguran dan mati.  Minyak diesel pada 
konsentrasi 100 ppm menyebabkan terjadinya gugur daun, kemudian akan pulih 
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kembali. Namun pada konsentrasi 1000 - 10000 ppm semua benih mati dalam waktu 
dua minggu (Saparinto, 2002). 
b. Suhu 
Suhu merupakan parameter yang penting dalam lingkungan laut dan 
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan laut. 
Menurut Hutabarat dan Evans (1988), suhu adalah salah satu faktor yang amat 
penting bagi kehidupan organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik 
aktivitas metabolisme maupun perkembangbiakan organisme tersebut. Selanjutnya 
Odum (1971) menyatakan bahwa suhu air mempunyai peranan penting dalam 
kecepatan laju metabolisme dan respirasi biota air, sehingga kebutuhan akan 
oksigen terlarut juga meningkat. Menurut Wardoyo (1975), makin tinggi suhu, kadar 
garam dan tekanan parsial gas-gas yang terlarut dalam air maka kelarutan oksigen 
dalam air berkurang. 
c. Salinitas 
Salinitas adalah kadar garam terlarut dalam air. Satuan salinitas adalah per 
mil (‰), yaitu jumlah berat total (gr) material padat seperti NaCl yang terkandung 
dalam 1000 gram air laut. Salinitas merupakan bagian dari sifat fisikkimia suatu 
perairan, selain suhu, pH, substrat dan lain-lain. Salinitas dipengaruhi oleh pasang 
surut, curah hujan, penguapan, presipitasi dan topografi suatu perairan. Akibatnya, 
salinitas suatu perairan dapat sama atau berbeda dengan perairan lainnya, misalnya 
perairan darat, laut dan payau. Kisaran salinitas air laut adalah 30-35‰, estuari 5-




d. Derajat Keasaman (pH) 
pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Ia di defenisikan sebagai 
kologaritma aktivitas ion hydrogen (H+) yang terlarut. Koefisien aktifitas ion hydrogen 
tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga nilainya didasarkan pada 
perhitungan teoritis. Skala pH bukanlah skala absolute. Ia bersifat relative terhadap 
sekumpulan larutan standar yang pH-nya ditentukan berdasarkan persetujuan 
internasional (Effendi, 2003). 
Untuk pengukuran pH selama penelitian, diperoleh nilai kisaran pH yang 
tidak terlalu jauh berbeda pada tiap stasiun pengamatan, baik pada bulan gelap 
maupun bulan terang, karena sesuai dengan pernyataan Koesoebiono (1981) 
bahwa pH air laut cenderung konstan. Menurut Nybakken (1992), di lingkungan laut 
pH cenderung stabil dan biasanya berada dalam kisaran 7,50 – 8,40. 
e. Oksigen Terlarut 
Oksigen yang terdapat dalam air laut terdiri dari dua bentuk senyawa yaitu 
terikat dengan unsur lain dan sebagai molekul bebas. Molekul oksigen yang terdapat 
dalam air laut terlarut secara fisika sehingga kelarutannya sangat dipengaruhi oleh 
suhu air. Sumber utama oksigen dalam air laut yaitu dari udara bebas melalui difusi 
dan dari hasil fotosintesis fitoplankton pada siang hari (Romimohtarto, 1991). 
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh organisme perairan melalui respirasi untuk 
pertumbuhan, reproduksi dan kesuburan. Oksigen dalam perairan bersumber dari 
difusi udara, fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air lainnya, air hujan dan aliran 
permukaan yang masuk, sehingga tinggi rendahnya kadar oksigen dalam air 
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tergantung pada suhu, salinitas, dan tekanan parsial gas-gas yang ada di udara 
maupun di air kedalaman serta potensi biotik perairan. Oksigen terlarut akan 
menurun apabila suhu dan salinitas meningkat, oksigen terlarut juga menurun akibat 
pembusukan dan respirasi dari hewan dan tumbuhan, yang kemudian diikuti 
meningkatnya CO2 bebas (Dahuri, 1998). 
Pada air yang bergerak cepat, seperti pada aliran  sungai, cenderung 
mengandung banyak oksigen terlarut, sementara genangan air mengandung sedikit. 
Tingkat oksigen juga dipengaruhi oleh siklus diurnal (harian). Tanaman, seperti 
tanaman air yang memiliki akar dan ganggang menghasilkan oksigen berlebih pada 
siang hari ketika fotosintesis. Selama jam gelap mereka harus menggunakan 
oksigen untuk proses kehidupan. Bakteri dalam air dapat mengkonsumsi oksigen 
untuk meluruhkan bahan organik. Dengan demikian, bahan organik berlebihan 
dalam badan air dapat menyebabkan kurangnya oksigen. Kehidupan akuatik dapat 
menjadi stres atau mati di genangan air yang mengandung tingkat pembusukan 
bahan organik yang sangat tinggi, terutama di musim panas, ketika tingkat oksigen 
terlarut-berada pada musim rendah.Menurut Lee et al. (1978),kandungan oksigen 
terlarut pada suatu perairan dapat digunakan sebagai indikator kualitas perairan, 
seperti terlihat pada tabel 1 





f. Total Padatan Tersuspensi (Total Suspended Solid, TSS) 
Total suspended solid atau padatan tersuspensi total (TSS) adalah residu 
dari padatan total yang tertahan oleh saringan dengan ukuran partikel maksimal 
2μm atau lebih besar dari ukuran partikel koloid. Yang termasuk TSS adalah lumpur, 
tanah liat, logam oksida, sulfida, ganggang, bakteri dan jamur. 
Benda-benda yang tersuspensi dapat disebabkan oleh adanya bahan-bahan 
organik seperti partikel kecil dari bahan makanan yang tidak hancur dan kotoran-
kotoran yang terbuang atau bahan anorganik seperti pasir atau tanah liat yang 
tersuspensi (Efendi, 2003). 
Padatan tersuspensi dapat menyebabkan iritasi insang, termasuk substrat 
menjadi material pathogen dan peningkatan kekeruhan yang mengakibatkan 
pengurangan efisiensi cara makan dan pertumbuhan. Padatan tersuspensi 
memberikan efek lansung terhadap penetrasi cahaya dan limit fotosintesis. Distribusi 
padatan tersuspensi dilaut dipengaruhi oleh masukan setempat yang berasal dari 
daratan yang melewati aliran air. Penyebaran TSS di daerah estuaria di perairan 
sekitarnya dipengaruhi oleh aktifitas ombak, pasut, aliran sungai dari daratan, dan 
arus yang menyusuri pantai (Bengen, 2004). 
g. Kebutuhan Oksigen Secara Kimia (Chemical Oxygen Demand, COD) 
COD adalah jumlah oksigen (mg O2) yang dibutuhkan untuk mengoksidasi 
zat-zat organis yang ada dalam 1 liter sampel air, dimana pengoksidasi K2,Cr2,O7 
digunakan sebagai sumber oksigen (oxidizing agent) (Alerts dan SS Santika, 1987). 
COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan agar bahan buangan yang ada 
dalam air dapat teroksidasi melalui reaksi kimia baik yang dapat didegradasi secara 
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biologis maupun yang sukar didegradasi. Bahan buangan organik tersebut akan 
dioksidasi olehkalium bichromat yang digunakan sebagai sumber oksigen (oxidizing 
agent) menjadi gas CO2 dan gas H2O serta sejumlah ion chrom. 
h. Kebutuhan Oksigen Secara Biologi (Biological Oxygen Demand, BOD) 
BOD adalah Total pemakaian oksigen terlarut dalam mikroba untuk proses 
penguraian bahan organik. Bahan organik yang terdekomposisi dalam BOD adalah 
bahan organik yang siap terdekomposisi ( readily decomposable organic matter). 
Mays (1996) mengartikan BOD sebagai suatu ukuran jumlah oksigen yang 
digunakan oleh populasi mikroba yang terkandung dalam perairan sebagai respon 
terhadap masuknya bahan organik yang dapat diurai. Dari pengertian-pengertian ini 
dapat dikatakan bahwa walaupun nilai BOD menyatakan jumlah oksigen, tetapi 
untuk mudahnya dapat juga diartikan sebagai gambaran jumlah bahan organik 
mudah urai (biodegradable organics) yang ada di perairan. 
BOD menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh organisme 
hidup untuk memecah atau mengoksidasi bahan-bahan buangan di dalam air. Jadi 
nilai BOD tidak menunjukkan jumlah bahan organik sebenarnya, tetapi hanya 
mengukur secara relative jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi 
bahan-bahan buangan tersebut. Jika konsentrasi oksigen tinggi yang ditunjukkan 
dengan semakin kecilnya sisa oksigen terlarut, maka kandungan bahan-bahan 
buangan yang membutuhkan oksigen tinggi (Razak, 1991). 
Lee et al. (1978) menyatakan bahwa tingkat pencemaran suatu perairan 
dapat dinilai berdasarkan nilai BOD5-nya, seperti disajikan pada Tabel 2.  




i. Bahan Organik Terlarut 
Bahan organik terlarut menggambarkan kandungan bahan organik total 
suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (particulate) dan 
koloid. Bahan organik merupakan bahan bersifat kompleks dan dinamis berasal dari 
sisa tanaman dan hewan yang terdapat di dalam tanah yang mengalami 
perombakan. Bahan ini terus-menerus mengalami perubahan bentuk karena 
dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia dan biologi. Dekomposisi bahan organik di 
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain susunan residu, suhu, pH, dan 
ketersediaan zat hara dan oksigen (Rakhman, 1999). 
Bengen (2000) mengemukakan bahwa bahan organik di perairan terdapat 
sebagai partikel – partikel tersuspensi, bahan organik yang mengalami perombakan 
dan bahan – bahan organik total yang berasal dari daratan dan terbawah oleh aliran 
sungai.  Adapun perairan yang banyak mendapat masukan dalam hal ini adalah 
perairan estuaria yang sifatnya khas yaitu terdapat percampuran air tawar dan air 
laut. 
Akibat nyata dari potensi organik adalah penurunan konsentrasi oksigen 
terlarut dalam perairan, karena proses penguraian menggunakan oksigen terlarut 
dalam perairan.  Sisa – sisa bahan organik yang belum terurai secara aerobik akan 
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diuraikan oleh bakteri anaerobik yang mengambil oksigen dari senyawa nitrat, fosfat 
dan sebagainya (Hajrah,1999). 
j. Bakteri Escherichiacoli 
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif, berbentuk batang yang 
lurus dengan ukuran 1,1 – 1,5 m dan bersifat motil dengan flagel peritricus. Bakteri 
ini memiliki dua tipe metabolisme yaitu dengan respirasi dan fermentasi serta 
fakultatif anaerobik yang tumbuh optimal pada suhu 37° C (Supardi, 1999). 
Bakteri E. coli digunakan sebagai indikator pencemaran karena densitasnya 
berbanding lurus dengan tingkat pencemaran, pada umumnya ditemukan pada 
faeses manusia dan hewan berdarah panas, sebagai indikasi keberadaan bakteri 
patogen lain di lingkungan.memiliki daya tahan yang lebih tinggi daripada 
patogen serta lebih mudah diisolasi dan ditumbuhkan (Pelczar dan Chan, 
1988). 
Kementerian Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004 menetapkan bahwa 
baku mutu air laut untuk wisata bahari untuk bakteri Coliform (total) yaitu 1000 MPN/ 
ml dan E. coliform (faecal) yaitu 200 MPN/ml. Sedangkan baku mutu untuk biota laut 










A. Waktu Dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus  2013.  Lokasi 
penelitianperairan PantaiKota Makassar(Gambar 7).Isolasi bakteri dan perhitungan 
bakteri dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar sedangkan 
analisis parameter oseanografi dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia, 
Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas 
Hasanuddin. 
B. Alat Dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini, peralatan lapangan yaitu 
termometer mengukur suhu perairan, handrefractometer mengukur salinitas, pH 
meter mengukur pH, cool boxmenyimpan sampel,botol sampel menyimpan sampel 
air laut. Sedangkan alat-alat yang digunakan di laboratorium adalah autoklaf, 
inkubator, laminar air flow,  oven, vortex, timbangan analitik, cawan petri, labu 
erlenmeyer, gelas piala, tabung reaksi danlampuBunsen, Botol BOD, Erlenmeyer 
250 ml, Gelas ukur 100 ml, Labu ukur , Buret 50 ml, Pipet skala 2 ml, Vacum, oven 
untuk pemanasan pada suhu 103-105 oC, neraca analitik, penjepit/pinset. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah sampel air laut, akuades, alkohol, 
spiritus, aluminium foil, tissue, kertas label dan kapas, Mangan Sulfat (MnSO4), 
Asam Sulfat, Alkaliyodida (NaOH KI), Natrium Thiosulfat (Na2S2O3), Natrium Oxalat 
(Na2C2O4), Kalium Sulfat (KmnO4), Amilum, Asam sulfat pekat (H2SO4), Larutan 
indikator kanji 2, Kristal natrium tiosulfat (Na2S2O3.5H2O), Kertas saring yang berpori  
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0,45 μm misalnya kertas saring GF/C, Kalium dikromat ;K2Cr2O7  0,025 N, Asam 
sulfat pekat; H2SO4, Indikator Ferroin, Aquades, MediaLactosa Broth(LB), Briliant 
Green Lactose Bile Broth(BGLBB). 
C. ProsedurPenelitian 
Dalam melakukan penelitian ini dilalui beberapa tahapan  yang meliputi 
kegiatan persiapan (studi pendahuluan), penentuan stasiun pengamatan, 
pengukuran parameter, analisa laboratorium, pengolahan data dan penyusunan 
laporan akhir. 
1. Penentuan stasiun pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dilakukan pada Perairan Pantai Kota Makassar pada 4 
stasiun penelitian (Gambar 1).  Stasiun I terletak di Muara Sungai Tallo  yang 
berlokasi disekitar  pertambakan dan pabrik;Stasiun II di Muara Kanal Paotere yang 
merupakan daerah pelabuhan perikanan;Stasiun III di Muara Kanal Benteng yang 
berlokasi disekitar rumah makan;Stasiun IV di Muara Kanal Bungaya yang berlokasii 




  Gambar 1 . Peta lokasi penelitian 
 
 
2. Pengambilan sampel air 
Pengambilan sampel air dan pengukuran parameter fisika kimia oseanografi 
dilakukan masing-masing 3 kali ulangan pada saat pasang dan surut disetiap stasiun 
pengamatan 
Pengambilan sampel air dilakukan dengan menggunakan botol sampel yang 
telah disterilkan. Kemudian mengambil sampel air dengan cara menenggelamkan 
botol dengan kemiringan 45o ke kolom air. Setelah itu sampel dimasukkan langsung 





3. Pengukuran Parameter Fisika Kimia Oseanografi 
 
a. Pasang dan Surut 
Data pasang surut ini berupa data sekunder yang diperoleh dari data 
Dinas Hidro oseanografi (Dishidros) TNI AL. 
b. Suhu (˚C) 
Pengukuran suhu dilakukan di stasiun pengambilan sampel dengan 
mencelupkan termometer kemudian mencatat hasil. 
c. pH 
Pengukuran pH dilakukan pada stasiun pengambilan sampel dengan 
mengambil sampel air kemudian mengukur dengan alat pH meter kemudian 
mencatat hasil. 
d. Salinitas (o/oo) 
Pengukuran salinitas perairan dilakukan di lokasi penelitian dengan  
mengambil sampel air laut kemudian mengukur denganalathandrefractometer 
kemudian mencatat hasil. 
e. Oksigen terlarut 
Pengukuran oksigen terlarut dilakukan di laboratorium dengan 
menggunakan metode titrasi Winkler dengan metode kerja yaitu : 
1. Memindahkan air sampel ke dalam botol BOD sampai meluap (hingga 
tidak terjadi gelembung udara), menutup kembali. 
2. Menambahkan 2 ml Mangan sulfat (MnSO4), dan 2 ml NaOH + KI. 
Penambahan reagen-reagen ini juga dengan memasukkan pipet di 
bawah permukaan botol.Menutup dengan hati-hati dan mengaduk 
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dengan membolak-balik botol ± 8 kali. Membiarkan beberapa saat 
hingga endapan coklat  terbentuk dengan sempurna. 
3. Menambahkan 2 ml H2SO4 pekat dengan hati-hati kemudianmengaduk 
dengan cara yang sama hingga semua endapan larut. Kalau endapan 
belum larut semua, tambahkan lagi 0,5 ml H2SO4 pekat. 
4. Mengambil 100 ml air dari botol BOD tersebut dengan menggunakan 
gelas ukur, kemudian memasukkan ke dalam erlenmeyer. 
5. Mentitrasi dengan Na-Thiosulfat 0,025 N hingga terjadi perubahan warna 
dari kuning tua ke kuning muda. Menambahkan 5 tetes indikator amylum 
hingga terbentuk warna biru. Lanjutkan titrasi dengan Na-Thiosulfat 
hingga tepat tidak berwarna (bening). 
Oksigen terlarut didapat dengan menghitung jumlah titran yang digunakan 
sebagai berikut : 
         1000 x A x N x 8 
Oksigen terlarut dalam mg/L  =   ----------------------------  
                                                 Vc x Vb / (Vb – 6) 
Dimana: 
A   =  mL larutan baku natrium tiosulfat yang digunakan; 
Vc =  mL larutan yang dititrasi; 
N   =  kenormalan larutan natrium tiosulfat; 
Vb =  volume botol BOD 
f. Bahan Organik Terlarut (BOT) 
Pengukuran BOT dilakukan di laboratorium mengunakan metode 
Permanganat dengan langkah kerja sebagai berikut : 
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1. Mengambil sampel air laut sebanyak 50 ml dengan menggunakan gelas 
ukur dan dimasukkan kedalam erlenmeyer. 
2. Menambahkan 10 ml larutan kalium permanganate (KmnO4) langsung dari 
buret. 
3. Manambahkan 10 ml asam sulfat (H2SO4) kedalam larutan. 
4. Memanaskan larutan sampai warna larutan menjadi kecoklatan (5 menit) 
dan kemudian didinginkan 
5. Dititrasi dengan Natrium Oxalat sampai larutan berubah menjadi bening 
6. Dititrasi kembali dengan KmnO4 sampai menjadi warna pink atau merah 
stabil dan mencatat volume titran KmnO4 yang digunakan 
7. Melakukan hal yang sama dengan mengganti sampel air laut dengan 
aquades. 
Bahan organik terlarut didapat dengan menghitung jumlah titran yang 
digunakan sebagai berikut : 
    (x – y) x 31,6 x 0,01 x 1000 
BOT (mg/L)    =  ------------------------------------ 
                                    mL contoh 
Dimana: 
 x      = ml KMnO4 untuk sampel. 
y      = ml KMnO4 untuk aquades (larutan blanko). 
31,6 = Seperlima dari BM KMnO4, karena tiap mol KMnO4 melepaskan 
5 oksigen dalam  reaksi ini. 
0,01 = normalitas KMnO4  
 
g. BOD 
Pengukuran BOD di laboratorium menggunakan metodeTitrimetri 
Winkler inkubasi 5 hari. 
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BOD didapat dengan mengurangkan hasil oksigen terlarut pada hari pertama 
dengan pengukuran oksigen terlarut pada hari ke lima, sebagai berikut : 
BOD5   =  DO1 – DO5 
h. COD 
Pengukuran COD di laboratorium menggunakan metode Titrimetri 
dengan Pemanasandengan langkah kerja sebagai berikut : 
1. Memipet 10 mL air sample, masukkan dalam Erlenmeyer. 
2. Menambahkan 5 mL K2Cr2O7, kemudian mengaduk. 
3. Menambahkan dengan hati-hati 10 ml H2SO4 pekat (Gunakan ruang 
asam) kemudian aduk. Mendinginkan sekitar 30 menit. 
4. Mengencerkan dengan menambahkan 7.5 mL aquades.  
5. Menambahkan  2-3tetes indikator Ferroin, kemudian diukur 
menggunakan spektrofotometer dan mencatat hasil. 
i. Total Suspended Solid (TSS) 
Pengukuran TSS di laboratorium menggunakan metode Gravimetri 
dengan langkah kerja sebagai berikut : 
1. Menyiapkan kertas saring pada alat penyaring (vacuum pump) 
2. Menyaring air laut sebanyak 1000 ml. 
3. Mengeringkan kertas saring di dalam oven pada suhu 103-105 oC selama 
1 jam; 




 TSS didapatkan dengan menghitung berat kering padatan tersuspensi 
sebagai berikut : 
      B – A  x 1000 
TSS( mg/L)     =   ------------------------- 
                           mL contoh 
Dimana: 
 B   =  berat kertas saring berisi residu tersuspensi, dalam mg 
A   =  berat kertas saring kosong, dalam mg 
4.  Parameter Biologi 
Penentuan Jumlah Coliform dengan metodeMost Probable Number 
(MPN)berdasarkan Fardiaz (1989)Prosedur sebagai berikut: 
a. Tes perkiraan  
1. Menyiapkan 15 tabung  media  LB (Lactose Broth), terdiri atas 15 tabung  
media LB 0,5%  
2. Tabung media disusun dalam rak tabung , dan diberi tanda sesuai dengan 
urutan / kode sampel  
3. Memasukkan contoh air secara aseptis ke dalam tabung yang berisi 
mediumLB sesuai dengantanda pada tabung menggunakan pipet steril 
a. 5 seri tabung  
-1
medium LB 0,5 %  diisi masing – masing dengan 1 
ml sampel air diambil dari pengenceran 10 x 
b. 5 tabung seri 
-2
 medium LB 0,5 % di isi dengan 1 ml sampel air 
diambil dari pengeceran 100 x 
c. 5 tabung seni -3 medium LB 0,5 % di isi dari 1 ml sampel air diambil 
dari pengenceran 1000 x  
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4. Tabung dalam rak digoyang supaya contoh air dan medium bercampur rata 
homogen. 
5. Inkubasi pada suhu 35o C , selama 24jam 
6. Semua tabung menunjukkan adanya gas dalam waktu 24 jam di tanyakan 
sebagai tes perkiraan positif dan di lanjutkan ke test penegasan. 
b. Test penegasan  
a) Memindahkan 1-2 ose penuh kemudiaan BGLB(Brilliant Green Lactose 
Broth) (2 seri), secara aseptis 
b) Menginkubasi pada suhu 35oC selama 24 jam  
c) Pembentukan gas dalam waktu 24 jam dinyatakan tes penegasan positif  
d) Baca pada tabel MPN  pada lampiran 12 
5. Indeks Pencemaran 
Tingkat pencemaran perairan pantai Kota Makassar ditentukan 
menggunakan metode Indeks Pencemaran berdasar Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No.115 Tahun 2003 lampiran II. Adapun persamaan yang digunakan : 
IP  j = F (Ci / Lij) 
Keterangan : 
IP j= Indeks Polusi bagi peruntukan air 
Lij  = Baku peruntukan air 
Ci  = Konsentrasi parameter kualitas air 
Dimana,  
a. Jika nilai baku Lij memiliki rentang 




2. untuk Ci > Lij rata-rata 
 
b. Keraguan timbul jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan nilai acuan1,0, 
misal C1/L1j = 0,9 dan C2/L2j = 1,1 atau perbedaan yang sangatbesar, 
misal C3/L3j = 5,0 dan C4/L4j = 10,0. Dalam contoh ini tingkatkerusakan 
badan air sulit ditentukan. Cara untuk mengatasi kesulitan iniadalah : 
(1) Penggunaan nilai (Ci/Lij)hasil pengukuran kalau nilai ini lebih kecildari 1,0. 
 (2) Penggunaan nilai (Ci/Lij)baru jika nilai (Ci/Lij)hasil pengukuran lebih 
besar dari 1,0. 
(Ci/Lij)baru = 1,0 + P.log(Ci/Lij)hasil pengukuran 
P adalah konstanta dan nilainya ditentukan dengan bebas dandisesuaikan 
dengan hasil pengamatan lingkungan dan ataupersyaratan yang dikehendaki 
untuk suatu peruntukan(biasanya digunakan nilai 5). 
c. Menentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan Ci/Lij 
((Ci/Lij)R dan (Ci/Lij)M). 
Pada metode ini menggunakan berbagai parameter kualitas air, maka pada 
penggunaannya dibutuhkan nilai rata-rata dari keseluruhan Ci / Lijacuan 
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polusi. Merangkum  indeks polusi beberapa parameter digunakan rumus 
Numerow (1991): 
 
Dimana :  
(Ci/Lij)R : nilai rata-rata Ci / Lij 
(Ci/Lij)M : nilai maksimum Ci / Lij 
Untuk menentukan tingkat pencemaran digunakan indeks sebagai berikut : 
Tabel 3. Indeks tingkat pencemaran 
No Nilai Status Kualitas air 
1 
0 ≤ Pij ≤ 1,0  memenuhi baku mutu 
2 
1,0 ≤ Pij ≤ 5,0 tercemar ringan 
3 
5,0 ≤ Pij ≤ 10 tercemar sedang 
4 
Pij > 10 tercemar berat 
 
D. Analisis Data 
Analisis indeks pencemaranpada penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air 
yangdiizinkanberdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.115 Tahun 
2003, dengan mengacu pada rumus Numerow (1991).Parameter fisika, kimia, dan 





IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
 
Perairan Pantai Kota Makassar terdapatdua muara sungai yakni Sungai Tallo 
yang bermuara di bagian Utara kota dan Sungai Jeneberang yang bermuara di 
Selatan kota. dan banyaknya kanal maupun drainase disepanjang pantai.Sungai ini  
merupakan alur yang berbelok-belok dengan belokan-belokan tajam terdapat pada 
ruas hilir. Lebar sungai rata-rata pada ruas jembatan Tello ke hulu 50-80 meter dan 
dari jembatan Tello ke muara adalah 80-300 meter. Kedalaman bervariasi dari 
jembatan Tello ke mulut muara antara 0,5-8,3 meter. Sungai Tallo menerima 
buangan air drainase dari saluran-saluran drainase kota yang ada di Makassar, 
seperti Saluran Primer Sinrijala, Gowa dan Antang, serta saluran pembuangan 
sekunder yang ada di sepanjang sungainya. Selain itu sungai Tallo juga dimanfaat 
sebagai sumber air untuk irigasi dan tambak, pemenuhan kebutuhan air bagi PLTU 
Tello, berfungsi sebagai sarana transportasi air bagi penduduk yang tinggal di 
sekitar daerah hilir dan di sekitar muara, dan transportasi pengangkut kayu bagi 
beberapa perusahaan kayu yang berada di tepian muara.  
Kondisi muara sungai Tallo relatif stabil walaupun kondisi lahan di sekitarnya 
telah mengalami perubahan yang sangat cepat. Saat ini areal lahan di sebelah kiri 
merupakan areal Kawasan Industri Makassar (KIMA), dan sebagian lahan telah 
berubah fungsi dari tambak dan rawa-rawa menjadi kawasan industri, pergudangan 
dan perumahan. 
Paotere adalah suatu pelabuhan perahu yang terletak di Kecamatan Ujung 
Tanah, Makassar, Sulawesi Selatan. Pelabuhan yang berjarak ± 5 km (± 30 menit) 
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dari pusat Kota Makassar ini merupakan salah satu pelabuhan rakyat warisan tempo 
doeloe yang masih bertahan sampai saat ini. Pelabuhan Paotere sekarang ini masih 
dipakai sebagai pelabuhan perahu-perahu rakyat seperti Phinisi dan Lambo dan 
juga menjadi pusat niaga nelayan. Paotere merupakan pemukiman yang sangat 
padat berada dipantai Makassar yang memiliki kanal dengan lebar 15 meter 
dengan kedalaman 2-3m (Wikipedia, 2013). 
Kanal benteng memiliki lebar 3m dengan kedalaman 0.8m – 2m, kanal 
ini mendapat buangan air yang berasal dari wilayah pemukiman juga 
perhotelan disamping itu juga banyak restoran yang berada dekat aliran 
kanal ini. 
Kanal Bungaya dengan panjang  9m dengan kedalaman 1- 3m, 
berada diwilayah anjungan yang memiliki banyak bangunan hotel di 
sekitarnya baik yang sementara dibangun maupun yang telah ada,  
pemukiman, dan rumah sakit  yang berada pada aliran ini. 
B. Parameter fisika dan Kimia oseanografi 
a. Pasang Surut 
Berdasarkan data  pasang surut yang diperoleh dari Dishidros (2013) pasang 
surut di perairan Pantai Kota Makassar tergolong tipe semi diurnal.   Tipe pasang 






Data pasut pada perairan pantai kota makassar diperlihatkan pada gambar 2 
 
Gambar 2. Data pasut perairan pantai kota makassar 
Surut terjadi pada pagi pukul 07.00 – 13.00 siang, sedangkan pasang terjadi 
pada pukul 14.00 – 20.00 malam. Tipe pasang surut yang ada di pantai makassar 
adalah Pasang surut semi diurnal, pada tipe ini dalam satu hari terjadi dua kali 
pasang dan dua kali surut dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut terjadi 
secara berurutan teratur.(Bost, 2013). 
b. .  Suhu 
Hasil pengukuran  suhu setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 






















Gambar3. Data Suhu rata-rata pada stasiun pengamatan 
 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa pada umumnya suhu lebih  tinggi pada 
saat pasang dibanding pada saat surut, hal ini   kemungkinan disebabkan oleh 
waktu pengukuran yang berbeda.  Air pasang terjadi  jam14.00 siang hingga jam 
20.00 (atau sore sampai malam) dimana pada waktu tersebut suhu air meningkat 
akibat penyerapan radiasi matahari oleh air laut dan air laut tetap panas pada malam 
hari  disebabkan oleh air diatas permukaan air laut yang telah dingin menghalangi 
pelepasan panas dan kadar garam yang tinggi mengurangi penguapan  air sehingga 
menghalangi terjadinya pelepasan panas secara konveksi alami. (Yuliandarmaji, 
2013), sedangkan air surut terjadi pada jam 07.00 hingga jam 13.00  (pagi hari)  
intensitas panas matahari masih rendah sehingga suhu air  dingin, selain itu sinar 
matahari memanasi laut lebih lambat dari daratan, hal ini disebabkan oleh air laut 




















Sungai Tallo Kanal Paotere Kanal Benteng Kanal Bungaya
suhu Surut
suhu Pasang
bts atas std baku mutu
bts bwh std baku mutu
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Kisaran suhu perairan  Pantai Kota Makassar baik pada saat pasang 
maupun saat surut masih mendukung kehidupan biota laut.  Menurut kep No. 
51/KLH/ 2004 standar baku mutu suhu air  untuk kehidupan biota laut adalah 28.- 
32⁰ C. 
c. pH 
Hasil pengukuran  pH perairan setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 
diperlihatkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. pH rata-rata pada lokasi pengamatan 
Hasil pengukuran pH yang terlihat pada Gambar 4 adalah 6,92 -7,14 pada 
saat surut dan 7,14-7,29 pada saat pasang,  nilai ini relatif tidak terlalu berbeda 
antara pasang dan surut. Kondisi pH yang relatif tidak berbeda disebabkan oleh 
banyaknya air laut, yang dapat mencegah terjadinya perubahan pH dilautan. 
7,14 6,92 6,93 6,94










Sungai Tallo Kanal Paotere Kanal Benteng Kanal Bungaya
pH surut
pH pasang
bts bwh std baku mutu
bts atas std baku mutu
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Berdasarkan baku mutu (Kep.  No. 51/ KLH/ 2004 lampiran III) yang 
diperbolehkan 7-8.5. Hal ini berarti bahwa kondisi lokasi penelitian masih layak bagii 
kehidupan biota.  
d. Salinitas 
Hasil pengukuran  salinitas setiap stasiun pada waktu pasang dan 
surut diperlihatkan pada Gambar 5 
 
Gambar 5. Salinitas rata-rata pada lokasi pengamatan 
Pada gambar 5 rata-rata pada lokasi penelitian salinitas tinggi pada saat 
pasang dibandingkan saat surut. Salinitas tinggi pada saat pasang dipengaruhi oleh 
masukan air laut yang memiliki salinitas tinggi, sedangkan pada saat surut salinitas 
rendah dipengaruhi aliran air dari sungai ataupun kanal yang memiliki salinitas lebih 
rendah. Menurut Rafni (2004) salinitas rendah saat surut karena masukan air tawar 















Sungai Tallo Kanal Paotere Kanal Benteng Kanal Bungaya
Surut
Pasang
bts bwh std baku mutu
bts atas std baku mutu
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e. Oksigen Terlarut ( DO) 
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kehidupan di perairan adalah 
oksigen terlarut. Kandungan oksigen terlarut merupakan salah satu tolak ukur untuk 
mengetahui kualitas suatu perairan. 
Hasil pengukuran  DO setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 
diperlihatkan pada Gambar 6 
Gambar6. Kandungan DO pada waktu pasang dan surut distasiun 
pengamatan 
Gambar 6 memperlihatkan bahwa kandungan DO lebih tinggi pada saat 
pasang dibandingkan pada saat surut.Surut terjadi pada  pagi hingga siang harii 
sedangkan pasang terjadi pada sore hingga malam hari. Tingginya kelarutan 
oksigen pada saat pasang disebabkan pada waktu siang tumbuhan melakukan 
fotosintesis yang menghasilkan oksigen, sedangkan pada saat surut, pada malam 
oksigen digunakan oleh organisme perairan untuk pernapasan sementara pada 
malam hari sangat kurang asupan oksigen ke dalam perairan, sehingga kelarutan 
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Berdasarkan hasil pengukuran kelarutan oksigen pada semua stasiun 
penelitian berkisar antara 1.63 hingga 3.92 termasuk kategori  rendah,Lee (1978) 
menyatakan kelarutan oksigen 2.0 hingga 4.4 rendah, 4.5  hingga  6.4 sedang dan 
diatas 6.5 tinggi.Rendahnya kandungan oksigen kemungkinan disebabkan oleh 
tingginya bahan organik (lampiran 9), hal ini didukung oleh tingginya jumlah bakteri 
yang didapatkan.  Kandungan unsur atau senyawa yang terdapat dalam bahan 
organik digunakan oleh  bakteri untuk bertumbuh dan berkembang biak.  Degradasi 
bahan organik oleh bakteri dilakukan secara oksidasi biologis sehingga mengunakan  
oksigen (Rafni, 2004).   
Oksigen terlarut pada saat pasang lebih tinggi dipengaruhi oleh hasil 
fotosintesis yang terjadi pada siang hingga sore hari dimana tumbuhan laut 
melakukan fotosintesis dengan bantuan sinar matahariyang mungkindapat membuat 
oksigen terlarut lebih tinggi saat pasang.Sumber utama oksigen dalam air laut yaitu 
dari udara bebas melalui difusi dan dari hasil fotosintesis fitoplankton pada siang hari 
(Romimohtarto, 1998). 
 Berdasarkan baku mutu air laut, nilai rata-rata oksigen terlarut pada lokasi 
pengamatan terjadi pencemaran, dimana baku mutu air laut untuk biota adalah > 5 
mg/l (Kep.  No. 51/ KLH/ 2004 lampiran III). 
f. Bahan Organik Terlarut (BOT) 
Hasil pengukuran  BOT setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 




Gambar7. Data kandungan BOT saatpasang dan surut di stasiun pengamatan 
Gambar 7 menunjukkan nilai bahan organik total pada saat surut lebih tinggi 
dibanding dengan pada saat pasang kecuali pada muara Sungai Tallo.  Tingginya 
bahan organik pada saat surut dapat disebakan oleh buangan limbah dari daratan 
dan juga oleh goyangan ombak yang membuat dasar perairan teraduk sehingga 
partikel dan bahan organik yang berada di dasar naik kepermukaan yang dapat 
membuat bahan organik tersebut lebih tinggi, sedangkan pada saat pasang terjadi 
pengenceran yang  dapat mengurangi tingkat bahan organik. 
Untuk muara sungai tallo nilai BOT lebih tinggi pada saat pasang dibanding 
dengan pada saat surut. Karakteristik muara Sungai Tallo yang lebih luas dan 
terbuka membuat arus pasang dari lautan lebih berpengaruh terhadap perpindahan 
bahan organik terlarut dari daerah lain menuju muara Sungai Tallo. Muara Sungai 
Tallo yang dangkal dapat membuat terjadinya proses pengadukan pada saat pasang 
sehingga berpengaruh terhadap tingginya bahan organik terlarut pada saat 
























permukaan perairan dan terutama perairan dekat pantai (daerah dengan tingkat 
produktifitas tertinggi, terdapat aliran sungai dan mendapat masukan dari atmosfer).  
 
g. Chemical Oxygen Demand (COD) 
Oksigen secara kimia ini dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik, baik 
yang mudah terurai maupun yang sulit terurai. Bahan yang mudah terurai berasal 
dari limbah rumah tangga sedangkan yang sulit terurai berasal dari limbah industri 
dan pertanian. 
Hasil pengukuran  COD setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 
diperlihatkan pada Gambar 8 
 
Gambar8. Data COD pada waktu pasang dan surut distasiun pengamatan 
Dari gambar 8 didapat rata-rata stasiun bahwa COD lebih tinggi pada saat 
surut dibandingkan pada saat pasang.Dimana pada saat surut buangan dari daratan 






























dalam perairan laut, sedangkan pada saat pasang aliran air berasal dari perairan 
laut lepas sehingga terjadi pengenceran.   
Pada stasiun Kanal Paotere yang terjadi sebaliknya  pada saat pasang nilai 
COD ini lebih tinggi  yang mungkin dapat disebabkan oleh tingginya aktifitas bongkar 
muat kapal yang terjadi pada waktu sore dan malam hari yang membuat buangan 
limbah minyak dari kapal tersebut lebih tinggi.  
Dari rata-rata nilai COD yang didapatkan pada stasiun pengamatan melebihi 
standar baku yang ditetapkan (Kep.  No. 51/ KLH/ 2004 lampiran III)yaitu < 80 mg/l. 
Hal ini menunjukkan bahwa perairan pada stasiun pengamatan mengalami 
pencemaran bahan organik yang sulit terurai. 
h. Biological oxygen Demand (BOD) 
Nilai BOD menggambarkan banyaknya oksigen yang dibutuhkan oleh biota / 
mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik. Parameter ini digunakan 
sebagai parameter pencemaran bahan organik mudah urai (Samawi, 2007). 
Hasil pengukuran  BOD setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 




Gambar9. Grafik kandungan BOD pasang surut pada stasiun pengamatan 
Gambar 9 menunjukkan Nilai BOD pada Stasiun pengamatan berkisar antara 
0.98 mg/l – 1.83 mg/l. Nilai BOD lebih tinggi pada saat pasang dibandingkan pada 
saat surut, dimana nilai tertinggi didapatkan pada stasiun kanal Benteng dan kanal 
Bungaya pada saat pasang yaitu 1.83 mg/l, sedangkan nilai BOD terendah terdapat 
pada Sungai Tallo pada saat surut yaitu 0.92 mg/l. Nilai BOD pada perairan  
didapatkan tidak melebihi standar yang ditetapkan  yaitu tidak melebihi 3 mg/l.Hal ini 
dapat menggambarkan bahwa pada stasiun pengamatan tidak mengalami 
pencemaran bahan organik yang mudah urai. 
i. Total Suspended Solid (TSS) 
Hasil pengukuran  TSS setiap stasiun pada waktu pasang dan surut 
























Gambar10. Data TSS pada waktu pasang dan surut distasiun pengamatan 
Pada gambar 10 menunjukkan Nilai TSS yang didapat lebih tinggi pada saat 
surut dibandingkan pada waktu pasang. Nilai TSS terendah didapatkan pada stasiun 
Paotere pada waktu pasang yaitu 21 mg/l sedangkan  nilai TSS tertinggi didapatkan 
pada Kanal Paotere pada saat surut. Nilai TSS pada waktu surut ini dapat 
dipengaruhi oleh buangan limbah organik seperti partikel kecil makanan yang tidak 
hancur dan kotoran dari pemukiman, perhotelan, dan pabrik, ataupun dari bahan 
anorganik seperti pasir dan tanah yang tersuspensi pada aliran sungai dan kanal 
tersebut. 
TSS dapat mengurangi tingkat penyinaran di perairan sehingga dapat 
mengganggu proses fotosintesis.  Dengan terganggunya proses fotosintesis 
mengakibatkan berkurangnya kelarutan oksigen dalam perairan.  berpengaruh 
terhadap  proses fotosintesis yang secara langsung dapat menjadi penyebab 
turunnya kandungan oksigen diperairan. Menurut Fardiaz (1992) Total Suspended 




























dan tidak dapat mengendap secara langsung. Padatan tersuspensi terdiri dari 
partikel-partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil daripada sedimen, 
misalnya tanah liat, bahan-bahan organik tertentu, sel-sel mikroorganisme, dan lain 
sebagainya. Air buangan dari industri mengandung jumlah padatan tersuspensi 
dalam jumlah bervariasi tergantung dari jenis industrinya. Adanya padatan 
tersuspensi yang berlebihan dalam suatu perairan dapat mengurangipenetrasi 
sinar/cahaya matahari ke dalam air sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen 
secara fotosintesis. 
C. Parameter Biologi 
Bakteri E. coli 
 
Hasil perhitungan MPN Coliform  di stasiun pengamatan diperlihatkan  pada tabel 3 
Tabel 4.  Jumlah bakteri E coli ( MPN Coliform/ mL ) pada empat stasiun 
pengamatan perairan Pantai Kota Makassar  
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
MPN 
coliform/ml 













Tabel 4menunjukkan jumlah rata-rata E. coli lebih tinggi pada saat surut 
dibandingkan pada saat pasang. Tingginya jumlah E. coli pada saat surut dapat 
disebabkan sumber dari tinja manusia didaratan yang masuk atau mengalir ke laut.  
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Jumlah bakteri yang didapatkan pada stasiun sungai Tallo antara  0 – 16.33 
sel/ml. Pada kanal Paotere jumlah E. coli yang didapatkan 16016.33 - 24000 sel/ml. 
Pada kanal Benteng jumlah E. coliyang didapatkan 13376.67 - 14500 sel/ml. Pada 
kanal Bungaya jumlah E. coli yang didapatkan berkisar 453.33 – 24000 sel/ml. 
Tingginya jumlah bakteri E. coli pada beberapa stasiun ini dapat disebabkan sumber 
yang berasal dari tinja manusia yang masuk pada  perairan pantai diantaranya pada 
stasiun Kanal Paotere (padat pemukiman yang memiliki septik tang yang sangat 
dekat dengan perairan pantai yang membuatnya dapat merembes masuk ke 
perairan), stasiun Kanal Benteng (banyak rumah makan yang memungkinkan 
penjual makanan tersebut dapat membuang tinja langsung kelaut), Kanal Bungaya 
(rumah sakit yang memungkinkan septi tang yang dapat merembes ke laut melalui 
aliran bawah tanah yang menuju keperairan laut) yang memiliki karakteristik muara 
kanal yang tertutup sehingga pola arus kurang berpengaruh pada daerah yang 
dapat membuat tingginya bakteri E. coli. 
 
D. Tingkat  Pencemaran 
Hasil penentuan Tingkat pencemaran yang terjadi di pantai kota makassar 
menggunakan indeks pencemaran (IP)  dari beberapa stasiun yang pada saat  surut 
dan pasang adalah sebagai berikut : 
 








Muara Sungai Tallo Surut 
3.4 1.14 2.54 
Tercemar 
Ringan 





Muara Kanal Benteng 
Surut 




Muara Kanal Bungaya 
Surut 













Muara Sungai Tallo 
pasang 




Muara Kanal Paotere 
pasang 




Muara Kanal Benteng 
Pasang 




Muara Kanal Bungaya 
Pasang 




Dari Tabel 5 dan tabel 6 Hasil perhitungan tingkat pencemaran yang 
dilakukan dibeberapa stasiun ini menunjukkan bahwa perairan pantai kota makassar 
selain tidak hanya dipengaruhi oleh pasang surut, juga dipengaruhi juga olehkondisi  
lokasi yaitu kepadatan penduduk dan aktifitas yang tinggi. Pada saat surut lokasi 
Muara Sungai Tallo, Kanal Paotere, Kanal Benteng, dan Kanal Bungaya, tingkat 
pencemaran yang didapatkan tercemar ringan dan tercemar sedang, sedangkan 
pada saat pasang didapatkan tercemar ringan hingga tercemar sedang. Tingkat 
pencemaran yang tinggi ataupun ringan pada saat pasang dan surut dipengaruhi 
dari beberapa parameter penentuan kualitas perairan yang berada dibawah atau 
bahkan melebihi standar baku yang ditetapkan.  
Dari hasil perhitungan tingkat pencemaran pada tiap-tiap stasiun 
menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat pencemaran pada saat pasang dan surut, 
kecuali pada muara Kanal Bungaya.  Tingkat pencemaran yang didapatkan pada 
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saat surut lebih tinggi dibandingkan saat pasang.  Kondisi tingkkat pencemaran yang 
terdapat pada Kanal Bungaya ini kemungkinan disebabkan pada saat pasang massa 
air yang masuk atau berada pada Kanal Bungaya lebih jauh masuk pada aliran 
kanal sehingga massa air laut cenderung lebih banyak pada saat pasang sehingga 
terjadi pengenceran, hal ini  dapat  mengakibatkan menurunnya tingkat pencemaran, 
sedangkan pada saat surut buangan limbah dari masyrakat sekitarnya mengalir dan 
masuk keperairan melalaui kanal mengakibatkan tingkkat pencemaran tinggi. didari 
perairan Kanal Bungaya lebih pekat oleh buangan limbah masyarakat sekitar. 
Dari hasil parameter yang telah diukur bahwa parameter yang paling 
berpengaruh terhadap tingginya pencemaran yang terjadi adalah COD dan hasil 
pengukuran MPN coliform yang berada diatas standar baku yang ditetapkan 
sehingga membuat kualitas perairan menjadi tercemar ringan hingga tercemar 













V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak terdapa perbedaan tingkat pencemaran padakondisi pasang dan surut 
pada stasiun pengamatan, kecuali pada muara Kanal Bungaya tingkat 
pencemaran saat surut lebih tinggi dibandingkan saat pasang.  
2. Kondisi perairan Muara Kanal Paotere, Kanal Benteng dan , Kanal Bungaya 
saat suruttermasuk kategori tingkat pencemaran sedang.  Sedangkan Kanal 
Bungaya dan Muara Sungai Tallo pada saat surut termasuk kategori tercemar 
ringan. 
3. Parameterosenografi yang mempengaruhi tingkat pencemaran  perairan Pantai 
Kota Makassar adalah TSS, COD, dan Bakteri E. coli. 
B. Saran  
Di sekitar lokasi penelitian yang telah diamati terdapat sumber logam berat 
sehingga perairan Pantai Makassar memiliki potensi  tercemar logam berat, untuk itu 
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EC : Europe Comunit
No Parameter Satuan 
Baku Mutu 
Daerah  Nasional EC 
1 TSS mg/L 50 20 25 
2 pH - - 7-8,5 6-9,1 
3 Suhu oC - 28-32  - 
4 DO mg/L 4 >5 5,6-9 
5 BOD5 mg/L 3 20 3,0-6 
6 COD mg/L 25 80  - 
7 coliform MPN/ml   1000   
8 salinitas o/OO   33-34   




Lampiran 2. Data Suhu  Pada Stasiun Pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / Suhu Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 31 30.0 30 30.33 
Surut 30 29 29 29.20 
Kanal Paotere 
Pasang  31.5 29.7 29.5 30.23 
Surut 29.5 29 28.5 29.00 
Kanal Benteng 
Pasang 30 30.0 29 29.67 
Surut 29.4 28.0 28 28.47 
Kanal Bungaya 
Pasang 30 29.5 29 29.50 




































Tanggal Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
26/8/2013 
tinggi muka 
air laut (m) 0.7 0.8 0.9 1 1.1 1.2 1 0.8 0.6 0.5 0.3 0.4 0.5 0.6 0.9 1 1.1 1.2 1.2 1.3 1.2 1 0.9 0.9 
27/8/2013 
tinggi muka 
air laut (m) 0.8 0.7 0.9 1 1.1 1 0.9 0.6 0.6 0.5 0.4 0.4 0.5 0.7 0.8 0.9 1.1 1.2 1.3 1.2 1.1 1 0.9 0.8 
28/8/2013 
tinggi muka 
air laut (m) 0.7 0.9 1 1.1 1.1 1 0.8 0.6 0.6 0.5 0.4 0.3 0.3 0.4 0.6 0.8 0.9 1.1 1.2 1.3 1.2 1.1 1.1 0.9 
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Lampiran 4. Data Pengukuran  Salinitas  Pada Stasiun Pengamatan  
 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / Salinitas Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 28 30 30 29.33 
Surut 20 25 24 23.00 
Kanal Paotere 
Pasang  28 28 27 27.67 
Surut 23 20 25 22.67 
Kanal Benteng 
Pasang 29 28 28 28.33 
Surut 25 23 24 24.00 
Kanal Bungaya 
Pasang 27 27 28 27.33 



















Lampiran 5. Data Pengukuran pH pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / pH Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 7.3 7.45 7.13 7.29 
Surut 6.7 7.5 7.22 7.14 
Kanal Paotere 
Pasang  7.36 7.11 6.96 7.14 
Surut 6.7 7.2 6.86 6.92 
Kanal Benteng 
Pasang 7.2 7.11 7.2 7.17 
Surut 6.6 7 7.2 6.93 
Kanal Bungaya 
Pasang 7.1 7.32 7.3 7.24 




















Lampiran  6. Data Pengukuran DO  pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / DO Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 3.14 5.49 3.14 3.92 
Surut 2.55 3.33 2.94 2.94 
Kanal Paotere 
Pasang  4.31 3.14 2.16 3.20 
Surut 1.76 2.74 0.4 1.63 
Kanal Benteng 
Pasang 3.53 3.53 2.94 3.33 
Surut 3.14 2.16 2.35 2.55 
Kanal Bungaya 
Pasang 3.72 4.51 2.74 3.66 




















Lampiran 7. Data Pengukuran DO5  pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / DO5 Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 1.57 3.92 2.35 2.61 
Surut 1.76 2.55 1.76 2.02 
Kanal Paotere 
Pasang  2.94 1.76 1.18 1.96 
Surut 0.78 1.18 0.00 0.65 
Kanal Benteng 
Pasang 2.35 1.37 0.78 1.50 
Surut 1.57 0.78 0.78 1.05 
Kanal Bungaya 
Pasang 2.55 2.16 0.78 1.83 

































Lampiran 8. Data Pengukuran BOD  pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / BOD Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 1.57 1.57 0.79 1.31 
Surut 0.79 0.78 1.18 0.92 
Kanal Paotere 
Pasang  1.37 1.38 0.98 1.24 
Surut 0.98 1.56 0.40 0.98 
Kanal Benteng 
Pasang 1.18 2.16 2.16 1.83 
Surut 1.57 1.38 1.57 1.50 
Kanal Bungaya 
Pasang 1.17 2.35 1.96 1.83 




















Lampiran 9. Data Pengukuran BOT  pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / Nilai BOT Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 71.4 124.5 111.2 102.37 
Surut 62.6 78.4 93.5 78.17 
Kanal Paotere 
Pasang  70.2 67.6 79 72.27 
Surut 77.1 110.6 65.1 84.27 
Kanal Benteng 
Pasang 109.3 82.8 80.9 91.00 
Surut 100.5 107.4 107.4 105.10 
Kanal Bungaya 
Pasang 115.6 121.3 45.5 94.13 




















Lampiran 10. Data Pengukuran COD  pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / Nilai COD Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 186 196 214 198.67 
Surut 228 227 264 239.67 
Kanal Paotere 
Pasang  207 235 218 220.00 
Surut 198 183 238 206.33 
Kanal Benteng 
Pasang 153 254 137 181.33 
Surut 171 160 296 209.00 
Kanal Bungaya 
Pasang 142 209 223 191.33 



















Lampiran 11. Data Pengukuran TSS  pada stasiun pengamatan 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan / Nilai TSS Rata-
rata 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 35 18 14 22.33 
Surut 40 37 17 31.33 
Kanal Paotere 
Pasang  32 13 18 21.00 
Surut 39 34 29 34.00 
Kanal Benteng 
Pasang 34 16 17 22.33 
Surut 44 30 14 29.33 
Kanal Bungaya 
Pasang 32 22 28 27.33 




















Lampiran 12. Tabel   MPN Coliform per ml 
5 tabung  5 tabung  5 tabung   Tiap 
10 ml 1 ml 0,1 ml ml 
4 2 0 22 
4 2 1 26 
4 3 0 27 
4 3 1 33 
4 4 0 34 
5 0 0 23 
5 0 1 31 
5 0 2 43 
5 1 0 33 
5 1 1 46 
5 1 2 63 
5 2 0 49 
5 2 1 170 
5 2 2 94 
5 3 0 79 
5 3 1 110 
5 3 2 140 
5 3 3 180 
5 4 0 130 
5 4 1 170 
5 4 2 220 
5 4 3 280 
5 4 4 350 
5 5 0 240 
5 5 1 350 
5 5 2 540 
5 5 3 920 
5 5 4 1600 





Lampiran 13. Data Pengamatan Bakteri Coliform 
Stasiun 
Pengamatan 

















Muara Sungai Tallo 
Pasang 0  0  0 0  0  0 0 0  0  0 0  0  0 0 0  0  0 0  0  0 0 
Surut 5  2  0  5  2  0 49 0  0  0 0  0  0 0 0  0  0 0  0  0 0 
Kanal Paotere 
Pasang  5  2  0   5  2  0 49 5  5  5 5  5  5   2400 5  5  5 5  5  5   2400 
Surut 5  5  5 5  5  5   2400 5  5  5 5  5  5   2400 5  5  5 5  5  5   2400 
Kanal Benteng 
Pasang 5  5  5 5  4  4 350 5  5  5 5  5  5   2400 5  5  4 5  5  4 1600 
Surut 5  4  1 5  4  0 130 5  5  5 5  5  5   2400 5  5  4 5  5  4 1600 
Kanal Bungaya 
Pasang 3  0  0 2  0  0 5 4  1  1 4  1  1 21 5  3  1 5  3  1 110 




















Lampiran 14. Hasil Perhitungan MPN Coliform 
Stasiun Pengamatan Kondisi pasut 
Waktu Pengamatan /jumlah E coli 
Rata-
rata  (MPN Coliform/ mL) 
26/08/2013 27/08/2013 28/08/2013 
Muara Sungai Tallo 
Pasang 0 0 0 0 
Surut 49 0 0 16.33 
Kanal Paotere 
Pasang  49 24000 24000 16016.33 
Surut 24000 24000 24000 24000 
Kanal Benteng 
Pasang 3500 24000 16000 14500 
Surut 130 24000 16000 13376.67 
Kanal Bungaya 
Pasang 50 210 1100 453.83 





Lampiran 15. Hasil Perhitungan indeks pencemaran perairan pantai Kota 
Makassar saat pasang dan surut 
Stasiun 1 = Muara Sungai tallo 
surut 
  
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 31.3 20 1.57 1.57 
COD 239.67 80 3.00 3.4 
BOD5 0.92 3 0.31 0.31 
pH 7.14 7.75 0.81 0.81 
DO 2.94 4 0.74 0.74 
E. Coli 16.33 1000 0.02 0.02 




    IP 2.54 
 
Stasiun 2 = Muara Kanal Paotere surut 
 
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 34.0 20 1.70 2.15 
COD 206.33 80 2.58 3.06 
BOD5 0.98 3 0.33 0.33 
pH 6.92 7.25 0.44 0.44 
DO 1.63 4 0.41 0.41 
E. Coli 24000 1000 24 7.9 
   
Rata-rata 2.38 
   
Maksimal 7.9 
   
IP 5.8 
 
Stasiun 3 = Muara Kanal Benteng surut 
 
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 29.3 20 1.47 1.85 
COD 209.00 80 2.61 3.1 
BOD5 1.50 3 0.50 0.5 
pH 7.17 7.75 0.77 0.81 
DO 2.55 4 0.64 0.64 
E.coli 13376.67 1000 13.38 6.65 
      Rata-rata 2.26 
  





      IP 5 
 
Stasiun 4 = Muara Kanal Bungaya surut 
 parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 32.3 20 1.62 2.05 
COD 200.00 80 2.50 2.99 
BOD5 1.37 3 0.46 0.46 
pH 7.24 7.75 0.68 0.68 
DO 2.22 4 0.56 0.56 
E.Coli 24000 1000 24 7.9 
 
    Rata-rata 2.44 
  
 
  Maksimal 7.90 
     IP 5.85 
 
Stasiun 1 = Muara Sungai tallo 
Pasang 
 
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 22.3 20 1.12 1.25 
COD 198.7 80 2.48 3 
BOD5 1.31 3 0.44 0.44 
pH 7.29 7.75 0.61 0.6 
DO 3.92 4 0.98 0.98 
E. Coli 0 1000 0.00 0 




    IP 2.25 
 
 
Stasiun 2 = Muara Kanal Paotere 
Pasang 
 
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 21.0 20 1.05 1.1 
COD 220.0 80 2.75 3.2 
BOD5 1.24 3 0.41 0.41 
pH 7.14 7.75 0.81 0.81 
DO 3.20 4 0.80 0.80 
E. Coli 16016.33 1000 16.02 7.05 
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Stasiun 3 = Muara Kanal Benteng 
Pasang 
 
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 22.3 20 1.12 1.25 
COD 181.3 80 2.27 2.8 
BOD5 1.83 3 0.61 0.61 
pH 6.93 7.75 1.10 1.2 
DO 3.33 4 0.83 0.83 
E. coli 14500 1000 14.50 6.80 




    IP 5.10 
 
 
Stasiun 4 = Muara Kanal Bungaya 
Pasang 
 
     parameter Ci Lij  Ci/Lij (Ci/Li)baru 
TSS 27.3 20 1.37 1.7 
COD 191.3 80 2.39 2.9 
BOD5 1.83 3 0.61 0.61 
pH 6.94 7.75 1.08 1.15 
DO 3.66 4 0.91 0.91 
E.Coli 453.83 1000 0.45 0.45 




      IP 2.24 
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